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BAB 5 

SIMPULA N  DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menurut peneliti masih memiliki beberapa 

kekurangan yang masih dapat diperbaiki. Adapun kekurangan 

tersebut yaitu jumlah sampel yang hanya berjumlah 100 orang 

kurang dapat menggambarkan populasi konsumen secara 

keseluruhan, proses pengambilan sampel dengan metode non-

probability sampling, membuat sampel kurang dapat mencerminkan 

sampel secara proporsional, waktu penelitian masih terbatas didalam 

kurun waktu yang sangat pendek.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa X1 “kualitas 

layanan” berpengaruh negatif terhadap X4 “kepuasan 

konsumen” pada Salon Johnny Andrean di Tunjungan Plaza 

di Surabaya. 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa X2 “citra merek” 

berpengaruh negatif terhadap X4 “kepuasan konsumen” pada 

Salon Johnny Andrean di Tunjungan Plaza di Surabaya.  

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa X3 “atmosfer” 

berpengaruh negatif terhadap X4 “kepuasan konsumen” pada 

Salon Johnny Andrean di Tunjungan Plaza di Surabaya.  

4. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa X4 “kepuasan 

konsumen” berpengaruh positif terhadap Y1 “loyalitas 
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konsumen” pada Salon Johnny Andrean di Tunjungan Plaza 

di Surabaya.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Saran Akademis   

Bagi para akademisi dan pembaca untuk memperluas 

penelitian dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

lainnya yang berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, 

seperti fasilitas, harga, nilai, kulitas, promosi dan lain 

sebagainya 

b. Saran Praktis 

Salon Johnny Andrean merupakan salon ternama dan banyak 

warga Surabaya yang sudah mengenal, seharusnya  perlu 

melakukan strategi – strategi baru, agar dapat bersaing 

dengan salon yang menengah ke atas, tetapi tetap memiliki 

harga yang murah.Dan juga harus memperhatikan faktor yang 

lain dari konsumen itu sendiri agar mereka benar – benar 

puas pada salon Johnny Andrean ini.  
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